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Abstract

A freight forwarding company is a company appointed to represent the interests of the owner of the
goods to take care of all the activities of the process of importing goods starting from the process of
shipping the goods to the destination. Constraints experienced are not smooth customers in paying
loans and do not use decision support system methods in decision making so that when decision making
becomes ineffective. With the development of information technology and computers, this can be
overcome by building a website-based decision support system that is able to assist in decision making.
In this study, two methods were used as comparisons, namely profile matching and simple additive
weighting methods. The purpose of this study is to find out which method is more effective. This system
is expected to provide solutions in effectiveness and time efficiency in decision making. The final result
of this study is to use a simple additive weighting method that is not feasible given a PT BYS Tech loan
of 54,275, PT Taxas is eligible to be accepted at 87.5 and by using an inappropriate profile matching
method given a loan of 2.6 BYS Tech, PT Taxas deserves amounting to 4.21.

Keywords: Decision Support System, Profile Matching, Simple Additive Weighting

Abstrak

Perusahaan freight forwarding adalah perusahaan yang ditunjuk untuk mewakili kepentingan pemilik
barang guna mengurus semua kegiatan proses impor barang mulai dari proses pengiriman barang
hingga barang tersebut sampai ke tujuan. Kendala yang dialami adalah tidak lancarnya customer
dalam membayar pinjaman dan tidak menggunakan metode sistem pendukung keputusan dalam
pengambilan keputusan sehingga pada saat pengambilan keputusan menjadi tidak efektif. Dengan
adanya perkembangan teknologi informasi dan komputer, hal tersebut dapat diatasi dengan
membangun sistem pendukung keputusan berbasis website yang mampu membantu dalam pengambilan
keputusan. Pada penelitian ini menggunakan dua metode yang dijadikan perbandingan yaitu metode
profile matching dan simple additive weighting. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui metode manakah yang lebih efektif. Sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam
efektifitas dan efisiensi waktu dalam pengambilan keputusan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode simple additive weighting yang tidak layak diberikan pinjaman PT BYS
Tech sebesar 54.275, PT Taxas layak diterima sebesar 87.5 dan dengan menggunakan metode profile
matching yang tidak layak diberikan pinjaman PT BYS Tech sebesar 2.6, PT Taxas layak diterima
sebesar 4.21.

Kata Kunci: Profile Matching, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting

1. PENDAHULUAN peningkatan sebesar 10,61%, dari 10.175

Menurut data dari badan pusat statistik naik menjadi 11.255 sehingga dapat ditarik
no. 26/03/Th.XX, perkembangan impor di kesimpulan bahwa Indonesia merupakan
Indonesia pada tahun 2017 mengalami negara  yang mempunyai volume
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perdagangan yang tinggi. Pada proses
kegiatan impor, terdapat sebuah perusahaan
yang ditunjuk untuk mewakili kepentingan
pemilik barang guna mengurus semua
kegiatan proses impor barang mulai dari
proses pengiriman barang hingga barang
tersebut sampai ke tujuan, perusahaan
tersebut disebut dengan perusahaan freight
forwarding. Di Indonesia, perusahaan ini
telah muncul pada pertengahan tahun 1970
hingga 1878, awalnya dalam melakukan
kegiatan jasa tersebut, beberapa perusahaan
nasional melakukannya secara mandiri atau
individu. Guna mempercepat kegiatan proses
impor barang, perusahaan freight forwarding
perlu memberikan sebuah fasilitas agar
perkembangan impor barang semakin
berkembang pesat, salah satu fasilitas
tersebut adalah pemberian pinjaman kepada
consignee.

Berdasarkan permasalahan tersebut dan

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
yaitu tidak lancarnya customer dalam
membayar pinjaman dan tidak menggunakan
metode sistem pendukung keputusan dalam
pengambilan keputusan sehingga pada saat
pengambilan  keputusan menjadi  tidak
efektif.
Dan pada penelitian terdahulu menggunakan
suatu metode terkait dalam keputusan,
metode yang digunakan adalah profile
matching. Dari penelitian yang telah
dilakukan, peneliti akan melakukan analisis
perhitungan dengan menggunakan
pendekatan lainnya yaitu simple additive
weighting. Adapun manfaat yang diperoleh
dari penelitian ini adalah kemudahan dalam
melakukan pengecekan data yang telah
dilakukan sehingga akan meningkatkan
ketepatan data yang dibutuhkan dalam
melakukan keputusan dan perbandingan
metode profile matching serta simple
additive weighting dalam menentukan
kelayakan  dapat mengetahui  metode
manakah yang paling efektif untuk
diterapkan.

Agar permasalahan yang dibahas tidak
membahas ke topik lain, maka peneliti
memberikan batasan permasalahan pada
penelitian  ini  yaitu  penelitian ini
membandingkan metode profile matching
dan simple additive weighting dengan
menerapakan prinsip 5¢c dimana pada prinsip

5c tersebut terdapat beberapa kriteria dan sub
kriteria.

Berdasarkan  uraian di atas, maka
permasalahan penelitian dapat dirumuskan
menjadi dua yaitu bagaimana pengembangan
sistem pendukung keputusan untuk menentukan
kelayakan pemberian pinjaman pada perusahaan
freight forwarding dengan membandingkan dua
metode yaitu profile matching dan simple additive
weighting? Dan bagaimana pengujian antara
kedua metode tersebut guna menentukan metode
yang paling efektif untuk diterapkan?

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
sistem pendukung keputusan dalam bentuk
website dan menguji sistem pendukung keputusan
tersebut dengan menggunakan dua metode
sebagai perbandingan.

Sistem  pendukung keputusan dalam
memberikan kredit kedua kepada nasabah
koperasi simpan pinjam. Sistem ini menggunakan
metode profil matching (GAP), dan menggunakan
5 kriteria untuk menentukan kelayakan pemberian
kredit kedua. Kriteria tersebut antara lain: riwayat
nasabah, nilai jaminan, nilai kredit, jangka waktu
kredit, usia. Hasil penelitian ini didapatkan
bahwa hasil sistem telah diuji dan diverifikasi
dengan hasil menunjukkan bahwa sistem ini
menghasilkan hasil yang sama dari perhitungan
dengan metode profil matching, sistem ini dapat
mengembangkan model penentuan prioritas
nasabah yang akan diberikan pinjaman kredit
kedua.[1]

Sistem  pendukung  keputusan  untuk
kelayakan dalam pemberian kredit kepada
nasabah bank. Metode yang digunakan metode
profil matching dan menggunakan 5 faktor untuk
acuan dalam memberikan kredit. 5 faktor atau
kriteria yang digunakan adalah character, capital,
capacity, collateral dan condition. Mekanisme
pengambilan keputusan dalam penelitian ini
dengan membandingkan nilai aktual suatu profil
yang akan dinilai dengan profil yang diharapkan.
Hasil perbandingan tersebut untuk mendapatkan
perbedaan nilai kompetensi yang akurat, dan
berdasarkan  pengujian  didapatkan  nilai
keakuratan 80%.[2]

Pada penelitian ini peneliti mengambil
beberapa referensi guna menjadi bahan acuan.
Berikut adalah ringkasan penelitian yang
dijadikan bahan acuan yaitu sistem pendukung
keputusan dalam pemberian kredit Motor kepada
pelanggan dengan menggunakan metode Simple
additive weighting. Kriteria pemohon kredit
dibagi menjadi 5 kriteria (5C). Kriteria tersebut
antara lain: Character, Capital, Capacity,
Collateral Condition. Dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa sistem yang dibuat mampu
memberikan rekomendasi dan pengambilan
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keputusan realisasi kredit berdasarkan Kkriteria
yang ditentukan oleh perusahaan. [5]

Sistem pendukung keputusan pengajuan
kredit pada koperasi. Metode yang digunakan
adalah metode Simple Additive Weighting dengan
membagi 5 kriteria untuk menentukan kelayakan
kredit. Kriteria tersebut antara lain: gaji, listrik,
tanah, BPKB, pajak, kemudian dibuatkan rating
untuk setiap kriteria. Hasil penelitian disimpulkan
sebagai berikut: bahwa sistem pendukung
keputusan dengan metode Simple Additive
Weighting membantu dalam pengajuan kredit,
metode Simple Additive Weighting berhasil
diimplementasikan ke dalam sistem dan telah
dibuktikan pada saat pengujian penelitian, nilai
bobot yang berbeda dari setiap kriterianya akan
menghasilkan nilai dan keputusan yang berbeda.
[7]

Sistem pendukung keputusan kelayakan
pemberian piutang pada jasa impor barang di
perusahaan freight forwarding dengan metode
profile matching. Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa dengan menggunakan prinsip 5C dapat
diterapkan  dalam  pengembangan  sistem
pendukung  keputusan untuk  menentukan
kelayakan pemberian piutang pada impor barang
di perusahaan jasa freight forwarding dengan
metode profile matching dan dengan menerapkan
metode User Acceptance Test (UAT) pada sistem
pendukung keputusan yang dibangun untuk
menentukan kelayakan pemberian piutang pada
impor barang di perusahaan jasa freight
forwarding dengan metode profile matching
berfungsi dengan baik.[11]

Sistem pendukung keputusan untuk penilaian
kelayakan pemberian kredit menggunakan 5
kriteria (5C) yaitu charakter, capital, capacity,
collateral, condition of economi. Hasil penelitian
ini disimpulkan bahwa telah dihasilkan sebuah
sistem pendukung keputusan untuk penilaian
kelayakan pemberian kredit, sistem yang dibuat
dapat mempermudah pihak analis kredit dalam
mengambil keputusan dengan cepat, tepat dan
teliti.[12]

Perbedaaan penelitian ini  dengan
penelitian-penelitian di atas adalah pada
penelitian ini akan menggunakan dua buah
metode yang akan dibandingkan hasilnya
untuk mendapatkan metode mana Yyang
paling efektif untuk kelayakan dalam
memberikan pinjaman. Metode yang akan
dibandingkan adalah metode simple additive
weighting dan profile matching. Tetapi dari
segi cakupan pembahasan sama yaitu
membangun sebuah sistem pendukung
keputusan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Menentukan kualitas suatu masalah yang ada
guna dapat dikatakan sebagai penelitian.

2. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data yang valid sehingga hasil
dan kesimpulan penelitian tidak diragukan
kebenarannya.

3. Metode Profile Matching
Metode yang digunakan untuk menentukan
kelayakan pemberian pinjaman pada impor
barang.

4. Metode Simple Additive Weighting
Metode yang digunakan untuk menentukan
kelayakan pemberian pinjaman pada impor
barang.

5. Pembuatan Aturan
Menentukan aturan yang dibuat berdasarkan
masukan dari decision maker dan referensi-
referensi  penelitian sebelumnya dengan
menggunakan prinsip 5C.

6. Perhitungan dengan kedua metode
Metode yang digunakan untuk perbandingan
adalah profile matching dan simple additive
weighting.

7. Uji Hasil Kelayakan Pemberian Pinjaman
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan
dengan menggunakan: User Acceptance User
(UAT): pengujian yang dilakukan untuk
menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti
bahwa perangkat lunak dapat diterima oleh
pengguna dan memenuhi kebutuhan dari
pengguna.

8. Kesimpulan
Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengembangan sistem pendukung
keputusan untuk menentukan kelayakan
pemberian pinjaman pada perusahaan freight
forwarding dengan membandingkan dua
metode vyaitu profile matching dan simple
additive weighting.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) adalah sebuah
proses pengujian yang dilakukan oleh user dengan
hasil output terhadap dokumen hasil uji yang akan
dijadikan bukti bahwa software dapat diterima
dan telah memenuhi kebutuhan yang diminta.
Pilihan jawaban kuisioner pada pengujian
software dengan User Acceptance Test (UAT)
terdapat 5 skala titik yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pilihan Jawaban User Acceptance Test

Jawaban Keterangan Bobot

A Sangat: 5
Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas

B Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4

C Netral 3

D Cukup: 2
Sulit/Bagus/Sesuai/Jelas

E Sangat: 1

Sulit/Bagus/Sesuai/Jelas

Skor
Akwal X 100% (1)
Kemudian dilakukan proses perhitungan
dengan persamaan 1. Skor aktual adalah jawaban
seluruh responden atau kuisioner yang telah
diajukan dan skor ideal adalah skor atau bobot
tertinggi atau semua responden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi[4].
Berikut adalah kriteria presentase tanggapan
responden yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Presentase Tanggapan Responden
[Sumber: Narimawati, 2007]

% Jumlah Skor Kriteria
20.00 — 36.00% Tidak Baik
36.01 — 52.00 % Kurang Baik
52.01 - 68.00 % Cukup

68.01 — 84.00 % Baik
84.01 — 100% Sangat Baik

3.2  Teknik Analisis,
Pengujian Sistem

Perancangan dan

1. Teknik Analisis Metode Simple Additive
Weighting

Kriteria pada metode Metode Simple
Additive Weighting disajikan pada tabel 3:

=

Tabel 3. Kriteria

Kriteria (5¢) KD Bobot Ket
Character CR 25%
a. HSCode K1 Cost
b. Destroy K2 Cost
barang
Capacity CY 25%
a. Jumlah K3 Benefit
transaksi per
bulan (kg)
b. Rata-rata K4 Benefit
invoice per
bulan
Capital CL 15%
a. SIUP K5 Benefit
b. Jumlah K6 Benefit
karyawan
Collateral CT 20%
a. Persentase K7 Benefit
deposit
b. Freight K8 Benefit
Condition of CE 15%
Economy
a. Bidang K9 Benefit
usaha layak
atau tidak
b. Jenis barang K10 Benefit
Teknik  Analisis Metode Profile
Matching
Berikut adalah sub kriteria dari 5 prinsip
(5¢):

Penentuan Kriteria Penilaian Pemberian
Pinjaman Consignee dan Pembobotan
Tahap pertama yang dilakukan adalah
penentuan kriteria yang digunakan untuk
kelayakan alternatif penilaian consignee.
Menurut Kasmir, terdapat 5 syarat yang
harus diperhatikan dalam memberikan
pinjaman kepada consignee yaitu [14]:
Tabel 4. Kriteria

Kriteria KD Bobot Ket
Character CR 25% - -
a. HSCode K1 CF 3
b. Destroy K2 SF 3

barang
Capacity CcY 25% - -
a. Jumlah K3 CF 5
transaksi
per
bulan
(kg)
b. Rata-rata K4 SF 4
invoice
per
bulan
Capital CL 15% - -
a. SIUP K5 CF 3
b. Jumlah K6 SF 3
karyawa
n
Collateral CT 20% - -
a. Persenta K7 CF 3
se
deposit
b. Freight K8 SF 3
Condition of CE 15% -
Economy
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a. Bidang K9 CF 3 per bulan
usaha (ko)
aat%ﬁ b. Rata-rata K4 1/3=033  3/3
tidak |nv0b|c? 1
b.  Jenis K10 SF 3 _perbufan
barang 3.  Capital CL
a. SIUP K5 1/2=05 2/2
L . 1
1. Nilai Decision Maker 1 dan 2 b. Jumlah K6 1/2=05 2/2
Consign K5 K6 TaKerI > Kle?CISI?(r?;I Mal:jr : dKa?n 2 K8 K1 K2 karyaWan 1
ce _ » _ __ 4. Collateral CT
_Fl’:el'cﬁnYo? KTCI Keci Jasa sf?:s Knugra Knugra 5;: K?CI Js::rf Snegfl a Persentase K7 1/3 = 033 3/3
gglies Men Men Indu Inldu Cuk Baik Ting Seda Ja?l:r Seda depO_SIt 1
Taxas enga enga stri stri up gi ng Kuni ng b Fre|ght K8 1/2 = 05 2/2
Il_qtegra h h Tlr?g ng 1
si gi
5.  Condition of CE
3.3  Metode Simple Additive Weighting Economy
Tabel 6. Tahap Kriteria usaha 1
No Kriteria KD Bobot Ket Igyak atau
1.  Character CR 25% - tidak
a. HSCode K1 12,5% Cost b. Jenis K10 1/2=05 2/2
b. Destroy K2 12,5% Cost barang 1
barang
2. Capacity CY 25% . .
a Jumlah K3 125%  Benefit 3. Tahap Hasil Perkalian
transaksi Tabel 8. Tahap Hasil Perkalian
per No. Kriteria KD BYS Taxas
bulan Tech
(kg) . : 1. Character CR
b. :?a?;a' K4 12,5 % Benefit a. HSCOde K1 125 6.25
invoice b. Destroy K2 125 6.25
per barang
bulan 2. Capacity CYy
3. Capital CL 15% a. Jumlah K3 3125 125
a. SIUP K5 7,5% Benefit transaksi
b. Jumlah K6 7,5% Benefit per bulan
karyawa (kg)
n -
4. Collateral CT 20% b. :T:/t:ig:taer K4 3.125 125
a. Persenta K7 10% Benefit P
- bulan
deposit 3 Capltal CL
b. Freight K8 10% Benefit a. SIUP K5 3.75 7.5
5. Condition of CE 15% b. Jumlah K6 3.75 7.5
Economy : karyawan
a. Bidang K9 7,5% Benefit 4. Collateral CT
:Jsahlf a. Persentase K7 33 10
;Zi deposit
tidak b. Freight K8 5 10
b. Jenis K10 75%  Benefit 5. Condition of CE
barang Economy
a. Bidang K9  2.475 7.5
L usaha layak
2. Tahap Normalisasi . 2
Tabel 7. Tahan N lisasi atau tidak
abe (. “ahap ormarisasi b. Jenisbarang K10 375 75
No. Kriteria KD BYSTech Taxas
1.  Character CR . .
a. HSCode K1 11=1 12 = Langkah selanjutnya adalah penjumlahan
05 pada masing-masing perusahaan. Berikut adalah
b. Destroy K2 11=1 12 = hasilnya:
barang 0.5 PT BYS Tech: 125+ 125+ 3.125 + 3.125
2. Capacity CcYy +3.75+3.75+3.35+2475+
a. Jumlah K3 1/4 =0.25 4/4 = 3.75 =54.275
transaksi 1

75+10+10+75+75=875

PT Taxas:6.25+6.25+ 125+ 125+ 75+

Metode Profile Matching Dan Simple Additive Weighting Untuk Menentukan
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Hasil akhir adalah penentuan kelayakan, PT
BYS Tech tidak layak diterima (54.275) dan PT
Taxas layak diterima (87.5)

3.4 Metode Profile Matching

1 Character Pengelompokan Gap

Tabel 9. Character Pengelompokan Gap

No. Consignee K1 K2

1. PT BYS Technologies 1 1

2. PT Taxas Integrasi 2 2

Gap Profile 3 &

1. PT BYS Technologies 2 -2

2. PT Taxas Integrasi -1 -1

Pada Tabel 9, setelah para pakar memberikan
penilaian terhadap consignee, maka setiap
penilaian tersebut dilakukan pemetaan nilai
bobot. Pada Consignee PT BYS Technologies
dengan kriteria HSCode bernilai jalur merah (nilai
bobot= 1), kriteria Destroy Barang bernilai sering
(nilai bobot= 1). Pada Consignee PT Taxas
Integrasi dengan kriteria HSCode bernilai jalur
kuning (nilai bobot= 2), kriteria Destroy Barang
bernilai sedang (nilai bobot= 2). Kemudian
setelah dilakukan pemetaan nilai bobot terhadap
kriteria pada prinsip character, langkah
selanjutnya perhitungan gap masing-masing
kriteria pada setiap consignee sesuai dengan
rumus 1.

2. Capacity Pengelompokan Gap

Tabel 10. Capacity Pengelompokan Gap
No. Consignee K3 K4
1. PT BYS 1 1
Technologies

2. PT Taxas Integrasi 4 3

Gap Profile 5 4

1. PT BYS -4 -3
Technologies

2. PT Taxas Integrasi -1 -1

Pada Tabel 10, setelah para pakar
memberikan penilaian terhadap consignee, maka
setiap penilaian tersebut dilakukan pemetaan nilai
bobot. Pada Consignee PT BYS Technologies
dengan kriteria Jumlah Transaksi Per Bulan
(Kilogram) bernilai kurang (nilai bobot= 1),
kriteria Rata-rata Invoice per Bulan bernilai
kurang (nilai bobot= 1). Pada Consignee PT
Taxas Integrasi dengan kriteria Jumlah
Transaksi Per Bulan (Kilogram) bernilai cukup
tinggi (nilai bobot= 4), kriteria Rata-rata Invoice
per Bulan bernilai baik (nilai bobot= 3).
Kemudian setelah dilakukan pemetaan nilai bobot
terhadap kriteria pada prinsip capacity, langkah
selanjutnya perhitungan gap masing-masing
kriteria pada setiap consignee.

3. Capital Pengelompokan Gap

Tabel 11. Capital Pengelompokan Gap

No. Consignee K5 K6
1. PT BYS Technologies 1 1
2. PT Taxas Integrasi 2 2

Gap Profile 3 3
1.  PT BYS Technologies -2 -2
2.  PT Taxas Integrasi -1 -1

Pada Tabel 11, setelah para pakar
memberikan penilaian terhadap consignee, maka
setiap penilaian tersebut dilakukan pemetaan nilai
bobot. Pada Consignee PT BYS Technologies
dengan kriteria SIUP bernilai kecil (nilai bobot=
1), kriteria Jumlah Karyawan bernilai kecil (nilai
bobot= 1). Pada Consignee PT Taxas Integrasi
dengan kriteria SIUP bernilai menengah (nilai
bobot= 2), kriteria Jumlah Karyawan bernilai
menengah (nilai bobot= 2).

Kemudian setelah dilakukan pemetaan nilai
bobot terhadap kriteria pada prinsip capital,
langkah selanjutnya perhitungan gap masing-
masing kriteria pada setiap consignee.

4. Collateral Pengelompokan Gap

Tabel 12. Collateral Pengelompokan Gap

No. Consignee K7 K8
1. PTBYS 1 1
Technologies
2.  PT Taxas Integrasi 3 2
Gap Profile 3 3
1. PTBYS -2 -2
Technologies
2.  PT Taxas Integrasi 0 -1

Pada Tabel 12, setelah para pakar
memberikan penilaian terhadap consignee, maka
setiap penilaian tersebut dilakukan pemetaan nilai
bobot. Pada Consignee PT BYS Technologies
dengan kriteria Persentase Deposito bernilai
rendah (nilai bobot= 1), kriteria Freight bernilai
kecil (nilai bobot= 1). Pada Consignee PT Taxas
Integrasi dengan kriteria Persentase Deposito
bernilai tinggi (nilai bobot= 3), kriteria Freight
bernilai sedang (nilai bobot= 2).

Kemudian setelah dilakukan pemetaan nilai
bobot terhadap kriteria pada prinsip collateral,
langkah selanjutnya perhitungan gap masing-
masing Kriteria pada setiap consignee.

5. Condition of Economy Pengelompokan Gap

Metode Profile Matching Dan Simple Additive Weighting Untuk Menentukan
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Tabel 13. Condition of Economy Pengelompokan Gap

No. Consignee K9 K10
1. PT BYS Technologies 1 1
2. PT Taxas Integrasi 3 2

Gap Profile 3 3
1. PT BYS Technologies -2 -2
2. PT Taxas Integrasi 0 -1

Pada Tabel 13, setelah para pakar
memberikan penilaian terhadap consignee, maka
setiap penilaian tersebut dilakukan pemetaan nilai
bobot. Pada Consignee PT BYS Technologies
dengan kriteria Bidang Usaha Layak/Tidak
bernilai jasa (nilai bobot= 1), kriteria Jenis Barang
bernilai konsumsi (nilai bobot= 1). Pada
Consignee PT Taxas Integrasi dengan Kriteria
Bidang Usaha Layak/Tidak bernilai industri (nilai
bobot= 3), kriteria Jenis Barang bernilai industri
(nilai bobot= 2).

Kemudian setelah dilakukan pemetaan nilai
bobot terhadap kriteria pada prinsip condition of
economy, langkah selanjutnya perhitungan gap
masing-masing Kkriteria pada setiap consignee.

6. Hasil Bobot Nilai Gap
Tabel 14. Hasil Bobot Nilai Gap

KD Kriteria PT BYS PT Taxas
(5C) Technologies Integrasi
CR K1 3 4
K2 3 4
CY K3 1 4
K4 2 4
CL K5 3 4
K6 3 4
CT K7 3 5
K8 3 4
CE K9 3 5
K10 3 4

7. Pengelompokan Bobot Nilai Gap
Tabel 15. Pengelompokan Bobot Nilai Gap

Kriteria PT BYS PT Taxas
Technologies Integrasi
Ket Ket
CF SF CF SF
K1l 3 4
K2 3 4
T1 3 4
K3 1 4
K4 2 4
T2 14 4
K5 3 4
K6 3 4
T3 3 4
K7 3 5
K8 3 4
T4 3 4.6
K9 3 5
K10 3 4
T5 3 4.6

Hasil 2.6 4.21
Akhir

(T1+T2+
T3+T4+
T5)

Kemudian setelah dikonversikan ke dalam
tabel bobot nilai gap, maka langkah selanjutnya
adalah pengelompokan bobot nilai gap untuk
menentukan core factor dan secondary factor.
Pada prinsip character yang menjadi core factor
adalah kriteria HSCode dan yang menjadi
secondary factor adalah kriteria Destroy Barang.
Berikut adalah rumus core factor dan rumus
secondary factor.

Berikut adalah perhitungan manual core
factor dan secondary factor pada prinsip
character dan perkalian pembobotan untuk core
factor sebesar 60% serta perkalian pembobotan
untuk secondary factor sebesar 40%.

PT BYS Technologies (CF) =3/1=3x60%=1.8
PT Taxas Integrasi (CF) =4/1=4x60%=2.4
PT BYS Technologies (SF) =3/1=3x40%=1.2
PT Taxas Integrasi (SF) =4/1=4x40% =1.6
PT BYS Technologies (T1)=18+1.2=3
PT Taxas Integrasi (T1) =24 +16=4

Pada prinsip capacity yang menjadi core
factor adalah kriteria Jumlah Transaksi per Bulan
(Kilogram) dan yang menjadi secondary factor
adalah kriteria Rata-rata Invoice. Berikut adalah
perhitungan manual core factor dan secondary
factor pada prinsip capacity dan perkalian
pembobotan untuk core factor sebesar 60% serta
perkalian pembobotan untuk secondary factor
sebesar 40%.
PT BYS Technologies (CF)=1/1=1x60%=0.6
PT Taxas Integrasi (CF) =4/1=4x60%=2.4
PT BYS Technologies (SF) =2/1=2x40% =0.8
PT Taxas Integrasi (SF) =4/1=4x40%=1.6
PT BYS Technologies (T2) =0.6 +0.8=1.4
PT Taxas Integrasi (T2) =24 +16=4

Pada prinsip capital yang menjadi core factor
adalah kriteria SIUP dan yang menjadi secondary
factor adalah kriteria Jumlah Karyawan. Berikut
adalah perhitungan manual core factor dan
secondary factor pada prinsip capital dan
perkalian pembobotan untuk core factor sebesar
60% serta perkalian pembobotan untuk secondary
factor sebesar 40%.

PT BYS Technologies (CF) =3/1=3x60%=1.8
PT Taxas Integrasi (CF)=4/1=4x60%=2.4
PT BYS Technologies (SF) =3/1=3x40%=1.2
PT Taxas Integrasi (SF) =4/1=4x40%=1.6

PT BYS Technologies (T3)=1.8+1.2=3

PT Taxas Integrasi (T3)=24+16=4

Pada prinsip collateral yang menjadi core
factor adalah kriteria Persentase Deposito dan
yang menjadi secondary factor adalah kriteria
Freight. Berikut adalah perhitungan manual core
factor dan secondary factor pada prinsip

Metode Profile Matching Dan Simple Additive Weighting Untuk Menentukan
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collateral dan perkalian pembobotan untuk core
factor sebesar 60% serta perkalian pembobotan
untuk secondary factor sebesar 40%.
PT BYS Technologies (CF) =3/1=3x60%=1.8
PT Taxas Integrasi (CF) =5/1=5x60%=3
PT BYS Technologies (SF) =3/1=3x40%=1.2
PT Taxas Integrasi (SF) =4/1=4x40% =1.6
PT BYS Technologies (T4)=1.8+1.2=3
PT Taxas Integrasi (T4) =3+1.6=4.6

Pada prinsip condition of economy yang
menjadi core factor adalah kriteria Bidang Usaha
Layak/Tidak dan yang menjadi secondary factor
adalah kriteria Jenis Barang. Berikut adalah
perhitungan manual core factor dan secondary
factor pada prinsip condition of economy dan
perkalian pembobotan untuk core factor sebesar
60% serta perkalian pembobotan untuk secondary
factor sebesar 40%.
PT BYS Technologies (CF) =3/1=3x60%=1.8
PT Taxas Integrasi (CF)=5/1=5x60%=3
PT BYS Technologies (SF) =3/1=3x40%=1.2
PT Taxas Integrasi (SF) =4/1=4x40% =1.6
PT BYS Technologies (T5)=1.8+1.2=3
PT Taxas Integrasi (T5) =3+ 1.6 =4.6

3.5 Hasil Akhir Proses Profile Matching
Berikut adalah perhitungan manual dari
hasil akhir proses dengan metode profile
matching.
Perhitungan manual Hasil Akhir Proses
Profile Matching:
PT BYS Technologies = (3x25%) + (1.4x25%) +
(3x15%) + (3x20%) + (3x15%) = 0.75 + 0.35 +
0.45 + 0.6 + 0.45 = 2.6 (Ditolak)
PT Taxas Integrasi = (4x25%) + (4x25%) +
(4x15%) + (4.6x20%) + (4.6x15%) =1+ 1+ 0.6
+0.92 + 0.69 = 4.21 (Diterima)

Gambar 2. Menu Perhitungan
Pinjaman

Gambar 3. Detil View Analisa

Kesimpulan:

Berdasarkan data yang telah diinputkan ke dalam
aplikasi dengan kedua metode kemudian data
diolah menggunakan metode profile matching dan
simple additive weighting, maka dapat
disimpulkan bahwa hasilnya yaitu PT BYS Tech
tidak layak diterima (54.275) dan PT Taxas layak
diterima (87.5).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan prinsip
5c dapat diterapkan pada sistem pendukung
keputusan  untuk  menentukan  kelayakan
pemberian pinjaman pada perusahaan freight
forwarding dengan kedua metode. Selain itu dapat
disimpulkan bahwa kedua metode baik namun
jika ingin mendapatkan hasil akhirnya berupa
persentase maka yang paling baik adalah metode
simple additive weighting tapi jika ingin
mendapatkan hasil akhirnya berupa nilai langsung
(bukan persentase) maka yang paling baik adalah
metode profile matching.

Peneliti memberikan saran yang relevan
dengan hasil penelitian yaitu pada penelitian
berikutnya dapat ditambahkan dataset, yang saat
ini hanya menggunakan data impor jalur udara,
dapat ditambahkan data import jalur laut.
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